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ABSTRACT

Hidayah, Rosa. 2024. Politeness Strategies in the novel “The Baghdad Clock” by Shahad Al-
Rawi Based on Brown and Levinsons Perspective. Thesis, Department of Arabic
Language and Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor: Tamim Mulloh, M. Pd.

Kata kunci: Brown dan Levinson, Novel, Politeness strategy

In communicating, polite behavior in speaking is a must that everyone must pay attention to.
Politeness in speech acts is reflected in the procedures for communicating through verbal signs or
language procedures. In analyzing the novel "Sa'atu Baghdad", researchers used Brown and
Levinson's politeness strategy. In theory, Brown and Levinson divide their politeness strategies
into four types, namely, performing speech acts using positive politeness strategies, performing
speech acts directly or as they are without further ado, performing speech acts using negative
politeness strategies and performing speech acts in disguise or indirectly. The purpose of this study
is to describe and describe how positive politeness strategies and negative politeness strategies are
formed based on Brown and Levinson's perspective. The method used in this study is qualitative
descriptive with data sources of a novel entitled "Baghdad Clock™ by Shahad Al-Rawi. Data is
collected by read and record method. The stages of analysis include data education, data
presentation and conclusions. The results of research for positive politeness strategies include:
avoiding disagreement by pretending to agree, using identity markers, asking questions and asking
reasons, paying attention, involving speakers and speech partners in activities, expressing jokes or
jokes, giving gifts, paying attention to wants and needs, stating reciprocal relationships and
examining consent. While the results of negative politeness strategies include: apologizing, burden
reduction, indirect speech and paying respect. The impact of positive civility strategies includes:
avoiding opposition, maintaining familiarity, establishing good communication, strengthening
social bonds, breaking the ice, entertaining and providing happiness and reaching agreement.
While negative politeness strategies include: gaining acceptance, getting calm, avoiding conflict
and mutual respect.



ABSTRAK

Hidayah, Rosa. 2024. Strategi Kesantunan dalam Novel “Jam Baghdad” Karya Shahad Al-Rawi
Berdasarkan Perspektif Brown dan Levinson. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing: Tamim Mulloh, M. Pd.

Kata kunci: Strategi kesantunan, Brown dan Levinson, Novel

Dalam berkomunikasi perilaku santun dalam bertutur merupakan suatu keharusan yang harus
diperhatikan oleh setiap orang. Kesantunan dalam bertindak tutur tercermin dalam tata cara
berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara bahasa. Dalam menganalisis novel “Sa’atu
Baghdad”, peneliti menggunakan strategi kesantunan Brown dan Levinson. Dalam teorinya Brown
dan Levinson membagi strategi kesantunannya menjadi empat macam yaitu, melakukan tindak
tutur dengan menggunakan strategi kesantunan positif, melakukan tindak tutur secara langsung
atau apa adanya tanpa basa-basi, melakukan tindak tutur dengan menggunakan strategi kesantunan
negative dan melakukan tindak tutur secara tersamar atau tidak langsung. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjabarkan bagaimana bentuk strategi kesantunan
positif dan strategi kesantunan negatif berdasarkan perspektif Brown dan Levinson. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data novel yang berjudul
“Jam Baghdad” karya Shahad Al-Rawi. Data dikumpulkan dengan metode baca dan catat. Tahapan
analisis meliputi redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian
untuk strategi kesantunan positif diantaranya: menghindari ketidaksetujuan dengan pura-pura
setuju, menggunakan penanda identitas, memberikan pertanyaan dan meminta alasan, memberikan
perhatian, melibatkan penutur dan mitra tutur dalam kegiatan, mengutarakan gurauan atau lelucon,
memberikan hadiah, memperhatikan keinginan dan kebutuhan, menyatakan hubungan timbal balik
dan menelaah persetujuan. Sementara hasil dari strategi kesantunan negatif diantaranya: meminta
maaf, pengurangan beban, ujaran tidak langsung dan memberikan penghormatan. Dampak dari
strategi kesantunan positif meliputi: menghindari pertentangan, menjaga keakraban, terjalinnya
komunikasi yang baik, memperkuat ikatan sosial, mencairkan suasana, menghibur dan
memberikan kebahagiaan dan mencapai kesepakatan. Sedangkan strategi kesantunan negatif
diantaranya: mendapatkan penerimaan, mendapatkan ketenangan, menghindari konflik dan saling
menghormati.
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